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ABSTRACT 

Ayu Syahrul. 2016. “The Contribution of the Family’s Harmony and Peer’s 

Relationship toward the Student’s Learning Motivation and the Implications 

in Guidance and Counseling”. Thesis. Padang State University 

 

Education is regarded as the individual primary need that contains learning 

process. Thus, learning motivation is very crucial to support the instructional 

process. Some factors are found determine the levelof the student’s learning 

motivation, there are the family’s harmony and peer’s relationship. This research 

to description (1) the level of the student’s family harmony, (2) the student’s peer 

relationship, (3) the student’s learning motivation, (4) contribution family’s 

harmony toward learning motivation, (5) contribution peer’s relation toward 

learning motivation, and (6) the contribution together of family’s harmony and 

peer’s relationship toward learning motivation. 

This research applied quantitative method with a descriptive correlational. 

The populations of this research were 492 students  of SMP Negeri 5 Padang in 

grade VIII and IX and the samples were 221 students that were chosen by using 

Proportional Stratified Random Sampling. The instrument of the research was a 

Likert scale. The data were analized by  using descriptive statistics, simple and 

multiple regression.  

The research findings indicated that: (1) the student’s family harmony 

were identified in average level, (2) student’s peer relationship was at good level, 

(3) students’ learning motivation was categorized at medium level, (4) there was a 

contribution of family’s harmony toward learning motivation, (5) there was a 

contribution of peer’s  relationship toward learning motivation, (6) there were 

together a contribution of family’s harmony and peer’s relationship toward 

learning motivation. The implication of this research can be made as a need 

assessment to make a program of Guidance and Counseling service in SMP 

Negeri 5 Padang. 
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ABSTRAK 

Ayu Syahrul. 2016. “Kontribusi Keharmonisan Keluarga dan Hubungan 

Teman Sebaya terhadap Motivasi Belajar Siswa serta Implikasinya dalam 

Bimbingan dan Konseling”. Tesis. Universitas Negeri Padang 

 

Pendidikan merupakan hal utama bagi individu yang di dalamnya terdapat 

proses belajar. Motivasi sangat dibutuhkan untuk mendukung proses 

pembelajaran agar berlangsung dengan baik. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar ini, di antaranya adalah keharmonisan keluarga 

dan hubungan teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

keharmonisan keluarga, (2) hubungan teman sebaya, (3) motivasi belajar, (4) 

menguji kontribusi keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar, (5) menguji 

kontribusi hubungan teman sebaya terhadap motivasi belajar, dan (6) menguji 

kontribusi secara bersama-sama keharmonisan keluarga dan hubungan teman 

sebaya terhadap motivasi belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII dan IX SMP Negeri 5 

Padang sebanyak 492 orang, sampel sebanyak 221 orang, yang dipilih dengan 

teknik Proportional Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah skala model Likert. Data dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi 

sederhana, dan regresi ganda. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara rata-rata gambaran 

keharmonisan keluarga berada pada kategori harmonis, (2) hubungan teman 

sebaya berada pada kategori baik, (3) motivasi belajar berada pada kategori 

sedang, (4) terdapat kontribusi keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar, 

(5) terdapat kontribusi hubungan teman sebaya terhadap motivasi belajar, dan (6) 

terdapat kontribusi secara bersama-sama keharmonisan keluarga dan hubungan 

teman sebaya terhadap motivasi belajar. Implikasi hasil penelitian tersebut dapat 

dijadikan sebagai analisis kebutuhan siswa untuk pembuatan program pelayanan 

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 5 Padang.  

 

Kata Kunci: Keharmonisan Keluarga, Hubungan Teman Sebaya, Motivasi 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat mendasar 

bagi manusia. Melalui pendidikan akan tercipta suasana belajar dan 

pembelajaran. Belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan 

dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang 

baru berkat pengalaman dan latihan. Hal ini sejalan dengan pendapat Prayitno 

dkk. (2013:66) bahwa belajar merupakan kegiatan untuk menguasai hal baru 

yang meliputi lima dimensi belajar, yaitu: dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mau menjadi mau, dari tidak biasa menjadi 

biasa, dan dari tidak ikhlas menjadi ikhlas.  

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal dalam 

menyelenggarakan proses belajar. Proses belajar merupakan upaya perubahan 

tingkah laku menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Belajar sangat penting bagi siswa untuk memperoleh kesuksesan baik pada 

bidang akademik maupun non akademik dan berguna untuk siswa nantinya. 

Ceka (2016:63) menyatakan “Motivation is seen as a pre-requisite of and a 

necessary element for students in learning”. Hal ini bermakna bahwa 

motivation merupakan syarat utama dan elemen penting untuk siswa dalam 

proses pembelajaran. Motivasi memberikan kekuatan dan energi pada siswa 

untuk melakukan kegiatan dalam belajar sehingga dapat mengoptimalkan 

kemampuannya.  
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Keberhasilan siswa dalam menguasai berbagai kompetensi dalam 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sardiman (2012:32) menyatakan 

bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu 

faktor internal yang mempengaruhi belajar adalah motivasi. Motivasi akan 

mengarahkan dan memberi ketekunan pada seseorang dalam melakukan 

sesuatu, sehingga motivasi diperlukan dalam belajar. Ceka (2016:64) 

berpendapat “Without motivation, learners may not start the act of learning at 

all and for those who have started to learn, they may not be able to maintain 

their learning”. Hal ini bermakna bahwa tanpa motivasi, seorang siswa tidak 

akan melakukan kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh dan siswa tidak 

akan mampu mengelola waktu belajarnya. 

Motivasi belajar menjadi pendorong dan energi untuk seseorang 

dalam melakukan aktivitas belajar. Slameto (2010:44) menyatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri seorang 

individu di mana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi diperlukan dalam kegiatan belajar bagi 

siswa untuk terjadinya percepatan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan, dan memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar akan senang ke sekolah dan menyerap proses pembelajaran dan serius 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya. 
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Asrori (2009:184) menyatakan indikator siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi adalah: 1) memiliki gairah yang tinggi, 2) penuh 

semangat, 3) memiliki rasa penasaran dan rasa ingin tahu yang tinggi, 4) 

mampu mandiri melaksanakan tugas, 5) memiliki rasa percaya diri, 6) 

memiliki daya konsentrasi yang tinggi, 7) mampu mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran,  dan 8) memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. Siswa 

yang memiliki indikator seperti ini akan memungkinkan untuk mencapai 

prestasi di sekolah. Berbeda pada siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah akan menunjukkan prestasi belajar yang rendah juga. 

Motivasi belajar merupakan dorongan dan hasrat untuk melakukan 

aktivitas belajar sehingga memperoleh hasil yang baik. Aktivitas tersebut 

didorong dan didukung oleh beberapa faktor sesuai dengan kebutuhan 

manusia. Apabila kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dengan baik, maka akan 

baik pula hasilnya. Maslow (dalam Sardiman, 2012:33) menyatakan bahwa 

ada beberapa kebutuhan dasar manusia, yaitu: (1) kebutuhan fisiologis, (2) 

kebutuhan akan rasa aman, (3) kebutuhan akan cinta dan kasih sayang, dan 

(4) kebutuhan aktualisasi diri. Salah satu pemenuhan kebutuhan akan cinta 

dan kasih sayang yang dapat mendorong timbulnya motivasi adalah keluarga. 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer 

bagi perkembangan siswa, termasuk dalam belajar. 

Helmawati (2014:42) menyatakan keluarga adalah tempat pertama 

dan utama di masa anak-anak belajar. Keluarga yang penuh perhatian dan 

mendukung pembelajaran anak akan meningkatkan rasa semangat dan 
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menimbulkan rasa senang untuk pergi ke sekolah sehingga dapat mencapai 

prestasi. Oleh karena itu, kondisi suatu keluarga akan mempengaruhi proses 

belajar siswa. Sesuai dengan pendapat Ceka (2016:62) “Parents should get 

involved in supporting their children in doing their homework, as in this way 

they offer their parental support as one of the key strategies leading towards 

a successful education of their children at school”. Hal ini bermakna bahwa 

orangtua hendaknya melibatkan diri dan mendukung dalam proses 

pembelajaran anaknya sehingga anak tersebut dapat meraih kesuksesan dalam 

pendidikan di sekolah. 

Kondisi keluarga yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

adalah kondisi keluarga yang harmonis dan sejahtera. Hawari (1996:280) 

menyatakan bahwa keharmonisan keluarga akan terwujud apabila masing-

masing unsur dalam keluarga dapat berfungsi dan berperan sebagaimana 

mestinya dan terjalin hubungan yang harmonis di dalamnya. Keadaan 

keluarga yang harmonis dalam pendidikan anak akan menimbulkan rasa 

percaya diri dan sikap ini akan memunculkan kemandirian belajar pada 

dirinya. Murshafi (2009:104) berpendapat bahwa keluarga merupakan dasar 

landasan pendidikan anak untuk kelangsungan pendidikan mereka di masa 

yang akan datang. Oleh karena itu, keadaan dan kondisi keluarga menjadi 

pengaruh besar dalam pendidikan remaja. 

Orangtua yang kurang memperhatikan pendidikan, pembelajaran, dan 

kurang memberikan kebutuhan mereka dapat menyebabkan anak tidak 

berhasil dalam belajar sehingga motivasi anak dalam belajar menjadi rendah. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Uno (2013:23) bahwa salah satu indikator 

dari motivasi belajar adalah adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Keluarga merupakan lingkungan belajar pertama yang dijumpai anak 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Atas dasar itulah 

hendaknya keluarga menciptakan kondisi keluarga yang harmonis untuk 

membantu proses belajar siswa (Hawari, 1996:281).  

Menurut Kartono (2008:61),  90% keluarga yang tidak bahagia atau 

keluarga yang berantakan akan memberikan dampak negatif pada anak. Hal 

ini  sejalan dengan pendapat Hawari (1996:282) bahwa anak yang dibesarkan 

dalam lingkungan keluarga yang tidak harmonis akan mengalami risiko 

gangguan perkembangan, termasuk dalam belajar. Anak menganggap bahwa 

keluarganya tidak memperhatikan dan mementingkan dirinya lagi. Anak juga 

ikut tidak bahagia, tidak memiliki semangat, dan bingung dalam menghadapi 

kehidupan. Willis (2008:66) menyatakan kasus keluarga yang tidak harmonis 

dapat mengganggu emosional siswa yang perilakunya, yaitu sering 

membolos, malas belajar, dan suka menentang guru.  

Berdasarkan yang terjadi di lapangan, khususnya di SMP Negeri 5 

Padang diketahui bahwa masih ada siswa memiliki motivasi belajar rendah 

yang ditandai dengan perilaku suka membolos dan keluar masuk saat proses 

pembelajaran. Hal ini diketahui dari rekapitulasi absen siswa pada bulan 

Januari hingga Maret tahun 2015. Selain itu, keterangan juga didapatkan dari 

wawancara pada guru mata pelajaran yang dilaksanakan pada bulan Maret 

2015 bahwa masih ada siswa yang sering mengganggu teman dalam belajar, 
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sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar, dan sering tidak membuat 

tugas/pekerjaan rumah (PR). Mereka memperoleh hasil belajar yang rendah 

dan cenderung berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Data tersebut didukung dari hasil pengadministrasian Alat Ungkap 

Masalah (AUM) Umum tanggal 30 Maret 2015 pada siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah sebanyak 27 siswa. Terungkap bahwa 21 siswa tidak 

hanya mengalami masalah pada bidang masalah pendidikan dan pelajaran, 

namun juga mengalami masalah pada keadaan dan hubungan dalam keluarga. 

Pada umumnya siswa bermasalah karena kedua orangtua hidup 

berpisah/bercerai atau kawin lagi, mengalami kesulitan dengan bapak atau ibu 

tiri, diperlakukan tidak adil oleh orangtua,  khawatir akan terjadi perselisihan 

dalam keluarga, mengalami hubungan yang kurang hangat dengan 

orangtua/anggota keluarga lain, kurang mendapat perhatian dari orangtua, dan 

menyatakan bahwa orangtua kurang memperhatikan atau membantu kegiatan 

belajar. 

Kenyataan tersebut memberikan pengaruh pada kegiatan belajar 

siswa. Siswa yang memiliki masalah pada keluarga akan cenderung memiliki 

masalah juga di sekolah, karena merasa tidak mendapatkan pemenuhan rasa 

cinta dan kasih sayang dari keluarga.  Selain itu, data melalui AUM Umum 

tidak hanya diberikan pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, 

namun juga diberikan pada siswa yang penuh gairah dalam belajar, tekun, 

serius, dan memiliki hasil belajar yang cukup memuaskan. Terungkap bahwa 

di antara 10 orang siswa tersebut, hanya 2 orang siswa yang memiliki 
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permasalahan di bidang keadaan hubungan dalam keluarga. Siswa lainnya 

tidak memiliki kendala yang berarti pada bidang masalah tersebut. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Mahyatun (2010:72) terdapat 

hubungan yang signifikan antara perhatian orangtua dengan motivasi belajar 

siswa. Penelitian lainnya yang mendukung dipaparkan oleh Zulhammi 

(2005:68) bahwa hubungan dalam keluarga memberikan dampak pada 

kegiatan belajar siswa terlihat dari munculnya permasalahan belajar akibat 

adanya hubungan dalam keluarga yang kurang baik. 

Selain keluarga, hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar  

adalah teman sebaya. Siswa yang berada pada masa remaja sudah mulai 

mengenal teman sebaya yang dapat mempengaruhi kehidupannya. Santrock 

(2009:219) menyatakan bahwa teman sebaya adalah anak-anak atau remaja 

dengan tingkat usia atau kedewasaan yang sama. Teman sebaya memiliki arti 

yang cukup penting dalam kehidupan remaja. Kelompok teman sebaya 

mempunyai peranan penting dalam penyesuaian diri remaja, dan persiapan 

bagi kehidupan di masa mendatang, serta berpengaruh terhadap pandangan 

dan perilakunya. 

Pengaruh tersebut tidak hanya siswa rasakan pada pergaulan, namun 

juga pada kehidupan pendidikan di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Asher, Cole, & Wentzel (dalam Santrock, 2009:537) bahwa siswa yang 

diterima oleh teman sebayanya dan memiliki keahlian sosial yang lebih baik 

sering kali lebih bagus belajarnya di sekolah dan memiliki motivasi akademik 

yang positif dan sebaliknya siswa yang tidak diterima oleh teman sebayanya 
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akan mengalami permasalahan belajar, seperti mendapatkan nilai rendah dan 

keluar atau dikeluarkan dari sekolah.  

Saat ini dapat dilihat siswa yang berada pada usia remaja belum 

memiliki kematangan dalam pergaulan. Sering siswa menjumpai hal-hal yang 

bersifat negatif dan positif yang dapat mempengaruhinya. Ali & Asrori 

(2008:59) menyatakan bahwa remaja cenderung bertingkah laku seperti 

kelompok teman sebayanya. Remaja merupakan individu yang berada pada 

masa yang labil sehingga mudah terpengaruh dengan keadaan lingkungan 

teman sebayanya. Remaja yang berada di usia sekolah lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan teman sebaya yang ada di sekolah tersebut. 

Apabila teman sebaya siswa berperilaku positif, maka siswa juga akan bisa 

berperilaku positif dan sebaliknya.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi pada beberapa siswa 

yang sering bolos, cabut, keluar masuk pada jam pelajaran berlangsung, dan 

tidak memiliki semangat dalam mengikuti pelajaran cenderung memiliki 

teman sebaya/bergaul yang sikap dan perilakunya hampir sama. Terlihat 

beberapa orang siswa yang biasanya tidak bermasalah dalam belajar, saat 

siswa mulai bergaul dengan teman yang tidak memiliki motivasi dalam 

belajar memberikan dampak yang negatif, sehingga siswa tersebut mulai 

menampakkan sikap dan perilaku yang hampir sama.  

Selain itu, berdasarkan hasil konseling yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling (BK)/konselor di SMP Negeri 5 Padang pada 

siswa tersebut, terungkap bahwa perilaku mereka dipengaruhi oleh teman 
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bergaulnya. Siswa merasa diterima di kelompoknya apabila bisa mengikuti 

cara dan kebiasaan dalam kelompok tersebut. Siswa merasa khawatir apabila 

dia akan ditinggalkan dan tidak diikutsertakan apabila tidak mengikuti ajakan 

kelompoknya. Hal ini berarti siswa ingin memperoleh pengakuan dari 

kelompok, namun dengan cara yang salah. 

Berkenaan dengan permasalahan di atas, merupakan tugas guru 

BK/Konselor di sekolah. Pengembangan kemampuan belajar merupakan 

salah satu tanggung jawab dari guru BK/Konselor. Sesuai dengan pendapat 

Prayitno (2013:6) bahwa pengembangan kemampuan belajar merupakan 

salah satu bidang layanan BK yang membantu dan mengembangkan 

kemampuan belajar siswa dalam rangka mengikuti pendidikan pada 

jenjang/jenis satuan pendidikannya, serta belajar mandiri. Substansi BK 

disiapkan untuk memfasilitasi satuan pendidikan dalam mewujudkan proses 

pendidikan yang memperhatikan keunikan dan keragaman siswa. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di lapangan, 

maka penulis ingin meneliti tentang Kontribusi Keharmonisan Keluarga dan 

Hubungan Teman Sebaya terhadap Motivasi Belajar Siswa serta Implikasinya 

dalam Bimbingan dan Konseling. 

B. Identifikasi Masalah 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 

Seseorang yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi 

untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki motivasi 

belajar akan dapat meluangkan waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun 
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daripada mereka yang kurang memiliki atau sama sekali tidak mempunyai 

motivasi belajar. Dengan demikian, siswa akan memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan.  

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar seseorang. 

Mudjiono & Dimyati (2013:97) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah: 1) cita-cita siswa, 2) kemampuan 

siswa, 3) kondisi lingkungan siswa, dan 4) unsur-unsur dinamis dalam 

kehidupan. Keluarga dan teman sebaya merupakan beberapa faktor dari unsur 

dinamis dalam kehidupan  siswa yang dapat mendukung motivasi belajarnya. 

Siswa dapat berkembang dengan baik apabila didukung oleh orang-orang 

terdekatnya seperti keluarga dan teman sebaya. Siswa yang saat ini berada 

pada masa remaja yang sedang mengalami perubahan, sehingga sangat 

membutuhkan pengaruh positif dari lingkungannya. 

Apabila dilihat fenomena di lapangan, masih terdapat siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah. Siswa sering bolos, malas ke sekolah, tidak 

serius dan tidak konsentrasi dalam belajar, mengganggu teman, dan tidak 

mengerjakan PR/tugas yang berpengaruh pada hasil belajar mereka. Sesuai 

dengan pendapat Jahja (2011:111) menyatakan ciri-ciri siswa yang memiliki 

motivasi rendah adalah: 1) malas belajar, 2) malas berangkat ke sekolah, 3) 

perhatiannya lebih tertuju selain pada belajar dan tugasnya, dan 4) nilainya 

cenderung menurun. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan, maka pembahasan penelitian ini terfokus, dibatasi, dan 

diarahkan pada Kontribusi Keharmonisan Keluarga dan Hubungan Teman 

Sebaya terhadap Motivasi Belajar Siswa serta Implikasinya dalam Bimbingan 

dan Konseling. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran keharmonisan keluarga siswa? 

2. Bagaimana gambaran hubungan teman sebaya siswa? 

3. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa? 

4. Seberapa besar kontribusi keharmonisan keluarga terhadap motivasi 

belajar siswa? 

5. Seberapa besar kontribusi hubungan teman sebaya terhadap motivasi 

belajar siswa? 

6. Seberapa besar kontribusi keharmonisan keluarga dan hubungan teman 

sebaya secara bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan keharmonisan keluarga siswa. 

2. Mendeskripsikan hubungan teman sebaya siswa. 

3. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa. 

4. Mendeskripsikan seberapa besar kontribusi keharmonisan keluarga 

terhadap motivasi belajar. 

5. Mendeskripsikan seberapa besar kontribusi hubungan teman sebaya 

terhadap motivasi belajar. 

6. Mendeskripsikan besarnya kontribusi keharmonisan keluarga dan 

hubungan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah bagi perkembangan, 

kemajuan, dan khazanah ilmu pengetahuan dan teknologi, terkhusus dalam 

bidang BK dan pendidikan pada umumnya yang berkaitan dengan 

kontribusi keharmonisan keluarga dan hubungan teman sebaya terhadap 

motivasi  belajar siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti, sebagai latihan dan menambah wawasan dalam menulis 

karya ilmiah dan khususnya meneliti tentang motivasi belajar siswa 

SMP. 
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b. Guru BK/konselor, tesis ini diharapkan dapat menambah wawasan 

guru BK/konselor mengenai motivasi belajar siswa serta sikap guru 

BK/konselor terhadap siswa asuhnya dalam pelayanan konseling. 

c. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan salah satu bahan untuk 

mengevaluasi kegiatan BK, khususnya terkait dengan meningkatkan 

motivasi belajar siswa di sekolah. 

d. Tesis  ini selanjutnya dapat dikembangkan sebagai dasar penelitian 

selanjutnya berkenaan dengan motivasi belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


